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Abstract  

This research aims to determine the effect of partial and simultaneous market revitalization and business 

capital on traders' income at the Kebon Roek traditional market, Mataram City. Therefore, the variable 

of this research consists of 2 (two) independent variables, namely Market Revitalization (X1), and 

Business Capital (X2) and the dependent variable is Income (Y). The population of this research was all 

permanent traders at Kebon Roek Market at the time this research was conducted, totaling 983 traders. 

Data were analyzed using Multiple Linear Regression. The results of this research show that Market 

Revitalization has a partially positive and significant effect on income with a calculated t value (10.72) 

greater than the t table value (1.291). Another result is that the variables Market Revitalization (X1) and 

Business Capital (X2) have a significant effect simultaneously with the calculated f value (294.54) being 

greater than the f table value (3.10) and a significance value of 0.000. The results of this research also 

show that the independent variables (Market Revitalization and Business Capital) are able to explain the 

dependent variable (Income) by 85.0%. Meanwhile, the remaining 15.0% of income is influenced by other 

variables outside the regression model. 

Keywords: Market Revitalization; Business Capital; and Income 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh revitalisasi pasar dan modal usaha secara parsial dan 

simultan terhadap pendapatan pedagang pada pasar tradisional Kebon Roek Kota Mataram. Sehingga 

variabel penelitian ini terdiri dari 2 (dua) variabel independen yaitu Revitalisasi Pasar (X1), dan Modal 

Usaha (X2) dan variabel dependennya yaitu Pendapatan (Y). Populasi penelitian ini adalah seluruh 

pedagang tetap di Pasar Kebon Roek pada saat penelitian ini dilakukan yang berjumlah 983 pedagang. 

Data dianalisis menggunakan Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Revitalisasi Pasar berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap pendapatan dengan nilai t 

hitung (10,72) lebih besar dari nilai t tabel (1,291).. Hasil lainnya yaitu variabel Revitalisasi Pasar (X1) 

dan Modal Usaha (X2) berpengaruh signifikan secara simultan dengan nilai f hitung (294,54) lebih besar 

dari nilai f tabel (3,10) dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

variabel independen (Revitalisasi Pasar dan Modal Usaha) mampu menjelaskan variabel dependen 

(Pendapatan) sebesar 85,0%. Sedangkan sisanya sebesar 15,0% pendapatan dipengaruhi variabel-variabel 

lain diluar model regresi. 

Kata Kunci: Revitalisasi Pasar; Modal Usaha; dan Pendapatan. 

PENDAHULUAN  

Maraknya pembangunan pusat perdagangan saat ini dapat menjadi faktor dalam 

perkembangan perekonomian di Indonesia khususnya pasar modern yang saat ini tengah 

berkembang dengan pesat yang di satu sisi juga sekaligus mematikan pasar tradisional. Oleh 

karena itu pasar tradisional kini mendapati kurangnya peminat pada pasar tradisional tersebut 

dikarenakan pengaruh dari perkembangan zaman modern dan globalisasi dari pasar modern 

yang dinilai lebih mempunyai daya tarik tersendiri (Nikmah, 2015). Pasar tradisional di 

Indonesia sendiri masih cukup eksis keberadaannya ditengah gempuran digitalisasi global yang 
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sedang terjadi dan masih menjadi tujuan utama setiap keluarga di Indonesia dalam mendapatkan 

barang-barang dan keperluannya terutama untuk keperluan memasak dan bumbu dapur. 

Dan oleh karena itu, pemerintah dalam pembuatan kebijakannya harus memperhatikan 

beberapa hal yang menjadi landasan dalam pembuatan kebijakan selain dari kebijakan tersebut 

yang bersifat regulasi, yang diantaranya adalah memperbaiki sarana dan prasarana pasar 

tradisional kemudian pada manajemen pasar dilakukan pembenahan secara 

menyeluruh.(Andriani & Ali, 2013).  

Dalam Penelitian ini objek penelitian difokuskan pada sebuah pasar tradisional 

bernama Pasar Kebon Roek, pasar ini menjadi pasar kedua terbesar di mataram setelah Pasar 

Mandalika yang dimana pasar ini menjadi tempat dari penduduk desa setempat dalam 

menjajakan komoditas masing-masing desanya. Pasar ini juga dilalui oleh jalur pariwisata 

senggigi sehingga tidak jarang para wisatawan akan mampir terlebih dahulu untuk berbelanja 

sebelum melanjutkan perjalanan wisatanya. 

Adapun perbandingan luas, jumlah bangunan maupun jumlah pedagang jika 

dibandingkan dengan pasar lainnya ditunjukkan oleh Tabel berikut: 

Data Pasar Rakyat Tahun 2023 

Sumber : Dinas Perdagangan Kota Mataram 

Dapat dilihat bahwa pasar kebon roek memiliki jumlah pedagang sebanyak 983 

termasuk di dalamnya pedagang yang menggunakan los maupun kios sebagai tempat 

berjualannya. Selain data dari dinas perdagangan diatas, ditemukan juga kesenjangan hasil 

penelitian terdahulu diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Eka Stutiari dan Arka (2019) 

menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa pendapatan pedagang meningkat sesudah 

revitalisasi pasar tradisional di Kabupaten Badung. Begitu juga dengan kondisi fasilitas pasar, 

kebersihan pasar dan kemanan pasar setelah melalui perhitungan menggunakan metode 

McNemar terdapat peningkatan setelah dilaksanakan nya program revitalisasi pasar tradisional.  

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian yang lakukan oleh Veka Ferliana (2018) 

No Nama Pasar Luas Lahan (𝑚2) Bangunan (unit) Jumlah Pedagang 

Los Kios 

1 Pasar Dasan Agung 2,296 5 46 393 

2 Pasar Rembiga 2,420 2 42 81 

3 Pasar Cemara 3,424 3 49 330 

4 Pasar Karang Sukun 2,830 2 33 205 

5 Pasar Karang Medain 1,193 2 - 22 

6 Pasar Kebon Roek 11,670 928 55 983 

7 Pasar Ampenan/ACC 4,940 4 143 459 
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berdasarkan hasil penelitian menyimpulkan bahwa program revitalisasi pasar tradisional yang 

dilakukan pemerintah di Pasar Tugu merupakan langkah yang tepat, tetapi dalam pengelolaan 

manajemen pasar tidak ada sehingga pelaksanaan revitalisasi yang dilakukan dianggap kurang 

tepat. Selain itu dari program revitalisasi pasar tugu sebagian pedagang merasakan menurunnya 

pendapatan pedagang akibat dari kondisi tata ruang pasar yang tidak teratur, sarana dan 

prasarana memburuk serta tidak ada pengawasan. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan terdapatnya kesenjangan dari hasil penelitian 

yang pernah dilakukan sebelumnya maka peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian pada 

Pasar Kebon Roek yang menjadi pusat perdagangan untuk area sekitarnya sekaligus menjadi 

tempat bagi banyak masyarakat setempat dalam menjajalkan komoditas andalan dari desa-desa 

mereka. Untuk itu peneliti mengajukan penelitian dengan judul “Pengaruh Revitalisasi Pasar 

dan Modal Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang di Pasar Tradisional Kebon Roek Kota 

Mataram”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif  dengan 

pendekatan kuantitatif. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada pedagang 

tetap yang berada di Pasar Kebon Roek. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Probability 

Sampling dengan menggunakan metode Simple Random Sampling dengan jumlah responden 

sebanyak 91 orang. 

Alat Analisis Data 

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, analisis linear berganda, 

uji t (parsial), uji f (simultan), dan koefesien determinasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi data yang disajikan dalam dari hasil penelitian ini adalah untuk memberikan 

gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang diperoleh dilapangan. Adapun yang 
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disajikan dalam deskripsi data ini berupa distribusi frekuensi data beserta presentase 

frekuensinya. Dalam penelitian ini deskripsi karakteristik responden dikelompokan berdasarkan 

jenis kelamin, usia , dan pendapatan bulanan. 

Distribusi Frekuensi  Responden Menurut Jenis Kelamin 

 

 

Sumber : Data diolah (2023) 

Frekuensi Responden tertinggi menurut jenis kelamin yaitu perempuan dengan 

persentase sebesar 58,2%.  

Distribusi Frekuensi Responden Menurut Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

<30 4 4,4% 

31-40 35 38,5% 

41-50 40 44,0% 

>51 12 13,2% 

Jumlah 91 100% 

Sumber : Data diolah (2023) 

Frekuensi responden tertinggi menurut usia yaitu usia 41-50 dengan jumlah persentase 

sebesar 44,0%. 

Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pendapatan 

Pendapatan Bulanan Frekuensi Persentase 

Rp.1.500.000 48 52,7% 

Rp.3.000.000 29 31,9% 

Rp.4.000.000 5 5,5% 

>Rp.5.000.000 9 9,9% 

Jumlah 91 100% 

Sumber : Data diolah (2023) 

Frekuensi responden tertinggi menurut pendapatan yaitu sebesar Rp. 1.500.000 dengan 

persentase sebesar 52.7% 

Data perhitungan untuk Revitalisasi Pasar, Modal Usaha dan Pendapatan pada Pasar 

Tradisional Kebon Roek Kota Mataram yang telah diolah oleh peneliti dapat dilihat pada uji-uji 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 38 41,8% 

Perempuan 53 58,2% 

Jumlah 91 100% 
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yang telah dilakukan. 

Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah (2023) 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Nilai 

alpha 

Standar nilai 

alpha 
keterangan 

1 Revitalisasi Pasar (X1) 0,610 0,6 Reliabel 

2 Modal Usaha (X2) 0,643 0,6 Reliabel 

3 Pendapatan (Y) 0,639 0,6 Reliabel 

Sumber : Data diolah (2023) 

Dapat dilihat bahwa masing-masing variabel memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 

0,6 sehingga dapat disimpulkan instrument dalam penelitian ini adalah reliabel. 

Hasil Uji t 

Variabel t hitung t tabel Nilai Signifikansi Keterangan 

Revitalisasi Pasar (X1) 10,72 1,291 0,000 Signifikan 

Modal Usaha (X2) 6,36 1,291 0,000 Signifikan 

Sumber : Data diolah (2023) 

Pada variabel Revitalisasi pasar (X1), nilai t hitung 10,72 lebih besar dari t tabel 1,291 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Revitalisasi pasar (X1) berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap Pendapatan (Y). Diterima 

No Variabel 
Butir 

kuisoner 
rhitung rtabel Keterangan 

1 

 

 

Revitalisasi 

Pasar 

(X1) 

X1.1 0,511 0,1735 Valid 

2 X1.2 0,658 0,1735 Valid 

3 X1.3 0,624 0,1735 Valid 

4 X1.4 0,499 0,1735 Valid 

5 X1.5 0,616 0,1735 Valid 

6 X1.6 0,576 0,1735 Valid 

1  

 

Modal 

Usaha 

 (X2) 

X2.1 0,515 0,1735 Valid 

2 X2.2 0,776 0,1735 Valid 

3 X2.3 0,611 0,1735 Valid 

4 X2.4 0,686 0,1735 Valid 

5 X2.5 0.618 0,1735 Valid 

1  

Pendapatan 

(Y) 

Y.1 0,780 0,1735 Valid 

2 Y.2 0,621 0,1735 Valid 

3 Y.3 0,633 0,1735 Valid 

4 Y.4 0,727 0,1735 Valid 
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Begitu juga pada variabel Modal usaha (X2), nilai t hitung sebesar 6,36 lebih besar dari 

t tabel 1,291 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Modal usaha berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap Pendapatan (Y). Diterima 

Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 1,713 2 0,856 255,95 <0,001b 

Residual 0,294 88 0,003   

Total 2,007 90    

Sumber: Data diolah (2023) 

Nilai F hitung lebih besar dari Ftabel yaitu 255,95 > 3,10 dan nilai signifikansi adalah 

0,000< 0,05 maka dapat disimpulkan variabel Revitalisasi pasar dan modal usaha berpengaruh 

signifikan secara simultan. 

Hasil Uji Koefesien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0,924a 0,853 0,850 0,05785 

Sumber: Data diolah (2023) 

Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,850 artinya bahwa variabel 

pendapatan dipengaruhi oleh variabel Revitalisasi pasar dan modal usaha sebesar 85,0%, 

sedangkan sisanya sebesar 15,0%  lainnya merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

SIMPULAN 

Variabel Revitalisasi Pasar berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Pendapatan 

Pedagang di Pasar Tradisional Kebon Roek Kota Mataram. Hal ini ditunjukan dengan nilai t 

hitung sebesar (10,72) lebih besar dari nilai t tabel  (1,291) dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Revitalisasi Pasar berpengaruh signifikan terhadap 

Pendapatan pedagang di Pasar Kebon Roek Kota Mataram 

Variabel Modal usaha berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pendapatan 

pedagang di Pasar Tradisional Kebon Roek Kota Mataram. Hal ini ditunjukan dengan nilai t 

hitung 6,36 lebih besar dari nilai t tabel 1,291. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Modal Usaha 

berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan pedagang di Pasar Kebon Roek Kota Mataram 

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji f) dapat disimpulkan bahwa variabel Revitalisasi 
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Pasar dan Modal Usaha berpengaruh signifikan secara simultan. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

f hitung (294,54) lebih besar dari f tabel (3,10) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. 

Sehingga dapat disimpulkan kedua Variabel penelitian ini yaitu Revitalisasi Pasar dan modal 

usaha secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan pedagang 

di Pasar Kebon Roek Kota Mataram. 
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